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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal terpenting yang berhak diperoleh setiap
individu. Dengan adanya pendidikan yang diberikan kepada setiap individu
dapat  berpengaruh  terhadap kehidupannya. Pendidikan  mampu
mengembangkan potensi setiap individu dalam menjalani kehidupannya,
sebagaimana diatur dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 pasal 1.1
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang menjelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Wahyudin (2008: 1.1) “pendidikan adalah humanisasi, yaitu
upaya memanusiakan manusia atau upaya manusia agar mampu mewujudkan
diri manusia (siswa) itu mengerti, paham, dan lebih dewasa serta mampu
membuat manusia (siswa) lebih kritis dalam berpikir’. Guna mewujudkan
tujuan tersebut, maka lembaga pendidikan perlu melakukan usaha-usaha
untuk meningkatkan pendidikan serta mengagjak seluruh lapisan masyarakat
untuk ikut berperan aktif dalam meningkatkan pendidikan di negara Indonesia

ini.



Peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa tidak terlepas dari peran
guru sebagal tenaga penggar. Oleh karena itu, guru sangat berpengaruh
terhadap proses belgar menggar daam kelas. Pemilihan metode
pembelgaran yang tepat dalam pembelgaran PPKn dapat mengaktifkan
siswa serta menanamkan karakter dan keterampilan sosial. Guru hanya
sebaga fasilitator untuk membentuk dan mengembangkan pengetahuan itu
sendiri, bukan untuk memindahkan pengetahuan. Perlu diketahui bahwa
baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelgaran akan tergantung pada
tujuan pembelgjarannya, kesesuaian dengan materi pembelg aran, kompetensi
dasar yang diharapkan, tingkat perkembangan siswa, kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran serta mengoptimalkan sumber-sumber belgar yang
ada sebagal media pembelgjaran.

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan adalah mata pelgaran
yang sangat berkaitan erat dengan pembentukan karakter peserta didik dalam
menyadari hak-hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik, cerdas
serta memiliki pemahaman tentang nila dan moral sesuai dengan Pancasila
dan UUD 1945.

Dalam pelaksanaan pembelgjran tersebut disgikan beberapa materi
pokok bahasan yang di harapkan mampu menambah wawasan peserta didik
tentang pentingnya memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
sebagal dasar negara dan diharapkan mampu mengimplementasikanya dalam

kehidupan sehari-hari.



Pada proses pembelgjaran PPKn saat ini, masih banyak peserta didik
yang kurang memahami materi yang disgjikan oleh guru atau metode yang
digunakan oleh guru belum efektif membuat jalannya pembelgjaran yang
aktif. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menganaisis metode-
metode pembelgjaran yang akan diterapkan dalam proses pembelgaran di
kelas untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awa dan wawancara pada pra penelitian
yang dilakukan oleh pendliti di sekolah SMK 4 Muhammadiyah Tallo,
terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan, diantaranya peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelgaran, peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi, kemudian metode yang diterapkan pada proses
pembelgaran monoton misalnya ceramah dan pemberian tugas. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode yang digunakan itu kurang dapat mencapai
tujuan pembelgaran PPKn secara maksimal. karena pembelgjaran |ebih
didominasi oleh teori, hal ini menyebabkan hasil belgjar yang diperoleh
peserta didik belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Disamping itu,
siswa menilai mata pelajaran PPKn sebagai pelgaran yang membosankan,
membuat jenuh, karena mata pelgaran ini terkesan hapalan dan teoritik serta
kurang menekankan aspek penalaran sehingga menyebabkan rendahnya minat
belajar PPKn. Hasil belgjar yang diperoleh siswa cenderung bersifat kognitif
teoritis yang tidak berkembang, padahal pembelgjaran PPKn bertujuan akhir

untuk membentuk warga negara yang baik serta memahami hak dan



kewgjiban sebaga warga negara dan memiliki kesadaran nilai dan moral
berdasarkan Pancasila.

Hal inilah yang mengakibatkan hasil belgjar pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan yang diperoleh siswa kurang memuaskan. Selain itu
pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di SMK 4 Muhammadiyah Tallo
masih menganut cara pembelajaran tradisional, yaitu pembelgaran yang
berpusat pada guru dan menjadikan siswa sebagai objek pasif yang harus
banyak diberi informasi. Padahal kenyataannya, siswa yang mempunyai
karakter beragam memerlukan sentuhan-sentuhan khusus dari guru sebagai
pendidik dan pelatih agar mampu mengambil makna dari setiap informas
yang diterima

Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian menyangkut metode
pembelgaran collabrative |earning untuk meningkatkan hasil belgjar PPKn di
sekolah SMK 4 Muhammadiyah Tallo diperlukan untuk membantu guru
dalam meningkatkan hasil belgar dari yang sebelumnya kurang efektif
menjadi lebih efektif. Metode collaborative learning merupakan metode yang
menuntut peserta didik aktif dalam proses pembelgaran, serta dapat
meningkatkan kreatifitas dan wawasan peserta didik karena dalam
pel aksanaanya dua atau |ebih peserta didik belgjar suatu materi bersama-sama
dan memberikan solusi/kesimpulan dari materi yang di berikan.

Beberapa penelitian menyangkut metode pembelgjaran collaborative

learning yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya :



1. Hasil penelitian Tidi Maharani, tahun 2015 dengan judul “Pengaruh
penerapan model pembelgjaran collaborative learning Technique Bouz Group
terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran PPKn di kelas VIII Smp
Negeri 17 Kota Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelgjaran Collaborative Learning Technique
Buzz group terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran PPKn di kelas
VIl SMP Negeri 17 Kota Palembang. Populasinya seluruh siswa kelas VI
SMP Negeri 17 Palembang tahun gjaran 2014/2015 yaitu 240 siswa. Sampel
terdiri dari 2A kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diambil
secara purposive. Kelas VIII 3 (eksperimen)A menerapkan model
pembelgaran Collaborative Learning Technique Buzz Group sedangkan
kelas VIII 1 (kontrol) dengan model. Direct Instruction. Data penelitian ini
dikumpulkan dengan teknik dokumentas dan test. Hasil andlisis dan
pembahasan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelgjaran Collaborative Learning Technique Buzz
Group terhadap hasil belgjar siswa pada maia pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan di kelas VIII SMP Negeri 17 Paembang dengan taraf
signifikan sebesar 5% atau 1+ =.05 . Rata-rata hasil tes siswa padaA kelas
eksperimen yaitu =81 |ebih besar dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol
yaitu =78 dengan KKM =75. Berdasarkan analisis uji-t yang dilakukan
diperoleh nilaithitung= 3,042 sedangkan tabel= 1.991 karena thitung
>tabelA dengan demikian menolak HO dan menerima Hayang menyatakan

ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh penerapan model Collaborative



Learning Technique Buzz Group terhadap hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan.

. Hasil penelitian Arifah Nur, tahun 2017 dengan judul “Pengembangan
perangkat pembelgjaran collaborative learning berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan karakter nasionalisme dan kreatif”. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) menghasilkan perangkat pembelgaran collaborative learning
berbasis kearifan lokal yang layak untuk meningkatkan karakter nasionalisme
dan kreatif siswa dan (2) mengetahui keefektifan perangkat pembelgaran
collaborative learning berbasis kearifan loka untuk meningkatkan karakter
nasionalisme dan kreatif siswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan mengacu pendapat Borg& Gall, tetapi desain pengembangan
perangkat pembelgjaran ini hanya meliputi 9 langkah, yaitu (1) penelitian
pendahuluan dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3)
pengembangan draft produk, (4) uji coba terbatas, (5) merevis hasil uji coba
terbatas, (6) uji coba lapangan, (7) penyempurnaan produk hasil uji coba
lapangan, (8) uji coba lapangan operasional, dan (9) penyempurnaan produk
akhir. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD Piyungan Bantul. Hasl|
penelitian menunjukan bahwa perangkat pembelgaran ini layak digunakan
menurut ahli materi dan ahli pembelgaran dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui, bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap karakter nasionalisme dan kreatif antara siswa yang

mengikuti pembelgjaran dengan perangkat pembelgaran collaborative



learning berbasis kearifan lokal dan yang tidak menggunakan perangkat
pembelgaran hasil pengembangan.

. Hasil penelitian Umi Kalsum, tahun 2011 dengan judul “Penerapan Metode
Collaborative Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep Matematika
siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Danau Bingkuang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar”.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
VII.B MTs N Danau Bingkuang melalui penerapan Metode Collaborative
Learning. Adapun rumusan masalahnya adalah” Bagaimana Pemahaman
Konsep Matematika Siswa kelas VII MTs N Danau Bingkuang Melalui
Penerapan Metode Collaborative Learning pada Pokok Bahasan Garis dan
Sudut?”. Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas, yang
berkolaborasi antara guru mata pelgjaran matematika dan peneliti. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.B MTs N Danau Bingkuang
berjumlah 26 dan objek penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika
siswa dan penerapan Metode Collaborative Learning. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan dokumentasi, observasi dan tes. Peneliti
memberikan tes di akhir pembelgaran. Setelah diperoleh data hasil belgjar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan tindakan, hasil tes tersebut diberi
skor berdasarkan indikator pemahaman konsep dan dianalisis. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik deskriptif. Adapun analisis skor
ketuntasan yang diperoleh pada pra tindakan secara klasikal adalah 36%,

sedangkan skor ketuntasan pada siklus | adalah 57% dan siklus Il adalah



80%. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pemahaman konsep matematika pada pokok bahasan Garis dan Sudut melalui
penerapan Metode Collaborative Learning.

Persamaan ketiga hasil pendlitian diatas menunjukkan keberhasilan
dalam peningkatan keaktifan siswa, kemampuan pemahaman siswa dan hasil
belgjar siswa. Hal inilah yang menjadi landasan peneliti untuk menggunakan
Metode Pembelgjaran Collaborative Learning. Adapun perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh ketiga peneliti di atas dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah penelitian pertama di atas menerapkan Metode
Collaborative Learning Technique Bozz Group dalam pembelgaran, yang
kedua menerapkan Pengembangan perangkap Pembelgaran Collaborative
Learning berbasis kearifan -lokal -dan yang ketiga menerapkan Metode
Pembelgjaran Collaborative Learning meningkatkan pemahaman Matematika
siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
menganalisis dan menerapkan Metode Pembelgjaran Collaborative Learning
untuk meningkatkan hasil pembelgjaran PPKn siswa di SMK 4
Muhammadiyah Tallo. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Penerapan
metode pembelajaran collaborative learning untuk meningkatkan hasil

belajar PPKn di sekolah SMK 4 Muhammadiyah Tallo”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :



1. Bagaimana keaktifan siswa dalam proses pembelgaran setelah
menggunakan metode collaborative learning?
2. Bagaimana peningkatan hasil belgar siswa setelah menerapkan hasil

metode pembel gjaran collaboration learning?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang di lakukan adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh metode collaborative learning pada
keaktifan peserta didik dalam pembelgaran PPKn di sekolah SMK 4
Muhammadiyah Tallo.

2. Untuk mengetahui pengaruh metode collaborative learning pada hasil

belgjar peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :

1. Bagi siswa
Penelitian ini dapat menjadi suatu metode yang dapat meningkatkan hasil
belgar siswa pada mata pelgaran PPKn.

2. Bagi guru
Penelitian ini dapat memperkaya khasanah metode dan strategi dalam
pembelgaran PPKn, juga dapat memperbaiki metode pembelgjaran yang
selama ini digunakan, serta dapat menciptakan kegiatan pembelgaran
yang menarik dan tidak membosankan.

3. Bagi sekolah



Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan
langkah-langkah penggunaan metode pengajaran PPKn khususnya dan
mata pelgjaran lain pada umumnya.

. Bagi pendliti

Proses penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti karena dapat
menambah pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana menggunakan
metode pembelgjaran yang efektif dan menjadi beka bagi peneliti yang

nantinya akan menjadi seorang tenaga pendidik profesional.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Metode Pembelajaran dan Belajar Efektif
1. Metode pembelajaran

Menurut Hamdani (2010 : 80) “metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan guru untuk menyampaiakan pelgjaran kepada siswa. Dengan
demikian, metode pembelgjaran merupakan aat untuk menciptakan proses
belajar -~ mengajar”.Menurut  Mulyati  ningsih  (2010:213) “metode
pembelajaran dapat diartikan sebaga cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran”.

Berdasarkan pengertian - metode pembelgaran di atas maka dapat
dismpulkan bahwa metode pembelgaran adalah cara yang digunakan oleh
guru untuk menyampaakan pelgaran kepada siswa untuk menciptakan
proses belgjar mengajar sesuai dengan rencana yang telah disusun untuk
mencapai tujuan pembel ajaran.

2. Kriteria Metode pembelajaran yang Efektif

Menurut Syamsus (2009:88) metode pembelgaran hendaknya
diperhatikan beberapa kriteria sebagai berikut:

a Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan minat dan

motifbelgar peserta didik.



b. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan peserta didik untuk
belajar lebih lanjut.

c. Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi
pesertadidik untuk mewujudkan hasil karya.

d. Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai dan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

e. Metode yang digunakan harus dapat mendidik pesrta didik untuk
memperoleh pengetahuan melalui usaha sendiri.

Berdasarkan kriteria Metode Pembelgjaran yang efektif di atas
dismpulkan bahwa Metode Pembelgjaran yang di butuhkan siswa untuk
meningkatkan kualitas dan hasil belgjar hendaknya memenuhi beberapa point
yang telah disebutkan di atas. Pemilihan Metode Pembelgaran hendaknya
disesuaikan pada masalah yang berkaitan dengan situasi dan kondisi di kelas
yang akan di terapkan Metode Pembelgjaran yang telah dipilih, karena setiap
kelas memiliki situasi dan kondis masalah yang berbeda dalam proses
pembelaaran.

3. Aktivitas belajar

Menurut Paul B. Diedrich (dikutip Sardiman, 2009:101) Aktivitas
Belgar siswa itu banyak sekali macamnya maka para ahli mengadakan
klasifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut. Salah satunya yang

membagi kegiatan belgjar dalam 8 kelompok, yaitu:



Kegiatan-kegiatan visual (Visual activities),yang termasuk di dalamnya
misalnya, membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain.

. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral activities), seperti: menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities), sebagai contoh
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

K egiatan-kegiatan menulis (Writing activities), seperti misalnya menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

. Kegiatan-kegiatan ~menggambar (Drawing activities), misanya
menggambar, membuat grafik, peta diagram.

Kegiatan-kegiatan motor aktivitas (Motor activities), yang termasuk
didalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi,
pendekatan mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities), sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat
hubungan, mengambil keputusan.

. Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities), seperti misalnya,
menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tenang, gugup. Perilaku siswa daam pembelgaran dapat diartikan

sebagal aktivitas siswa.



Aktivitas siswa dalam pembelgjaran merupakan segala kegiatan yang
dilakukan siswa dalam proses interaksi (guru dan siswa) pada pembelgjaran
untuk memperoleh perubahan tingkah laku. Aktivitas siswa dalam
pembelgaran sangat penting, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam
proses pembelgjaran terciptalah situasi belgjar aktif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
adal ah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan individu dalam pembelgjaran
yang mencakup semua interaksi dan kegiatan peserta didik dengan media dan
lingkungan belgar, sehingga akan tercipta suatu kondisi belgjar yang aktif
sehingga menimbulkan perubahan perilaku belgjar pada diri siswa. Aktivitas
siswa yang paling mendukung untuk hasil belgar siswa seperti kegiatan
visual, kegiatan lisan, kegiatan menggambar, kegiatan menulis, kegiatan
mendengarkan, kegiatan emosional, kegiatan mental karena akan sangat
mempengaruhi Hasil belgjar siswa di dalam kelas.

4. Macam-macam M etode Pembelajaran dan Proses belajar mengajar

Menurut Sudiyono (2010:119) Ada banyak pilihan metode yang dapat
dipergunakan oleh seorang guru ada metode ceramah, metode resitasi, metode
jigsaw, metode demonstrasi, metode diskusi, dan lain sebagainya. Tentu sgja
setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan masing masing. Banyak
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih metode yang tepat
meliputi: Tujuan pembelgaran, sifat materi pembelgaran, peserta didik,
fasilitator, waktu dan yang paling penting adalah pendekatannya Hal ini

penting karena kalau menggunakan pendekatan konvensional akan berbeda



dengan pendekatan andragogis. Maksudnya disini dalam mendekatan
andragogis keterlibatan aktif peserta didik menjadi mutlak adanya, untuk itu
maka metode-metode yang bersifat satu arah untuk dihindarkan.

Menurut Martinis yamin (2009:59) Secara garis besar proses belgjar
mengajar di bedakan menjadi 2 yaitu penggjaran berorientasi pada guru
(Teacher centered) dan proses pengajaran berpusat pada siswa (student
centered).

a. Proses pengajaran berorientasi pada guru (teacher centered)

Menurut Wina Sanjaya (2010:96) dalam kegiatan belajar mengajar,
guru memegang peranan yang sangat penting, guru menentukan segalanya.
Sehubungan dengan proses pembelgaran yang di lakukan oleh guru, maka
minimal 3 peran utama yang harus dilakukan oleh guru yaitu guru sebagai
perencana, guru sebagai penyampai informasi dan guru sebagal evaluator.
Sebagal  perencana pembelgjaran guru terlebih dahulu wajib menyiapkan
beberapa hal diantaranya materi yang akan di sampaikan, cara
menyampaikan, media yang akan digunakan dan lain sebagainya. Guru
sebagal penyampal informasi yaitu guru menggunakan metode ceramah untuk
menjadikan informasi yang diberikan langsung kepada peserta didik. Dan
guru sebagai evaluator yaitu guru menentukan dan mengukur sgauh mana
tingkat keberhasilan pembel gjaran yang telah dilakukan.

b. Pengajaran berpusat pada siswa (student center ed)
Menurut Abuddin Nata (2009:183) siswa mempunyai kesempatan

untuk belgar sesuai dengan gaya sendiri, dengan demikian, peran guru



sebagal sumber belgjar menjadi guru sebagai fasilitator. Artinya guru lebih
banyak sebagai orang yang membantu siswa untuk belgjar. Tujuan utama
mengajar adalah membelgarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan
proses pengajaran tidak diukur dari sgjauh mana siswa menguasai materi
pembelgjaran, tapi sgauh mana siswa mengikuti proses pembelgjaran.
Dengan demikian guru tak lagi berperan hanya membimbing dan
memfasilitasi agar siswa mau dan mampu bel gjar.

Dari - penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa Metode
Pembelgjaran yang terorientasi pada guru (teacher centered) merupakan cara
yang Konvensional karena guru sebagai fokus utama dalam proses
pembelgaran yang dimana ukuran keberhasilan pembelgjaran yaitu sejauh
mana siswa memahami materi yang di berikan oleh guru.

Sedangkan Metode Pembelgjaran yang berpusat pada siswa lebih
efektif karena tujuan utama dari Metode ini adalah membelgarkan siswa
dengan menyajikan materi yang mampu melatih siswa untuk aktif dalam
proses belgjar mengajar, dan juga peran guru hanya sebagai fasilitator untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang aktif dan efektif untuk mencapai

tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

. Metode Pembelajaran Collaborative Learning

Menurut Sudarman (2008:94) menyimpulkan bahwa:“Metode
Collaborative Learning adalah proses belgjar kelompok yang setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide,sikap, pendapat, kemampuan,

dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersamasama saling



meningkatkan pemahaman seluruh anggota”. Proses belgjar kelompok
dimana setigp anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap,
pendapat, kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya, untuk secara
bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota.

Menurut  Arum (2010:35) menyimpulkan bahwa :“Metode
Collaborative learning atau yang biasa disebut pembelgaran kolaborasi
dengan sebuah keadaan di mana dua atau lebih peserta didik belgjar sesuatu
bersama-sama. Tujuan mereka bekerja sama adalah untuk menemukan solusi,
arti, pengertian atau menyelesaikan tugas bersama-sama”. Metode
Collaborative learning tidak hanya sekedar menempatkan para peserta ke
daam kelompok-kelompok studi, tetapi diatur pula bagaimana
mengkoordinasikan mereka supaya bisa bekerja sama dalam studi.

Menurut Sastramihardja (2008) menyimpulkan bahwa :“Metode
Collaborative Learning (CL) adaah pendekatan pembelgaran yang
digunakan untuk mengajar dan belgar yang melibatkan sekelompok siswa
yang bekerja sama untuk menyelesaikan masalah, melengkapi tugas atau
menghasilkan produk”.Collaborative learning didasarkan pada ide bahwa
belgjar adalah aksi sosial alamiah dengan para partisipan yang berdiskusi satu
samalain, melalui diskusi inilah proses belgjar berlangsung.

Terdapat beberapa perbedaan redaksi kalimat mengena pengertian
Metode pembelgjaran Collabborative Learning di atas, di karenakan pendapat
beberapa peneliti yang berbeda tentang pengertian tersebut, tapi pada

Hakikatnya semua pendapat peneliti tersebut mengandung makna yang sama.



Metode Collaborative Learning adalah suatu pembelgjaran yang berorientasi

pada siswa di mana siswa dapat bekerja dalam 2 atau lebih kelompok untuk

saling

mencari  pemahaman dan penyelesaian. Setigp  anggota

menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan,

dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling

meningkatkan pemahaman seluruh anggota.

1. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Collaborative Learning

Menurut  Farida (2010) langkah-langkah pembelgaran dengan

menggunakan metode Collaborative Learning adalah sebagai berikut :

a

Siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belgjar dan membagi tugas
sendiri-sendiri.

Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi, dan menulis.
Siswa dalam kel ompok mengerjakan tugas atau masalah dalam lembar
kerja.

Siswa dalam kelompok menyepakati hasil diskusi.

Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya
diupayakan agar semua kelompok dapat giliran ke depan) untuk
melakukan presentasi hasil diskusi kelompok di depan kelas, siswa
pada kelompok lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil
presentasi tersebut, dan menanggapi.

Siswa dalam kelompok melakukan revis (bila diperlukan) terhadap
laporan yang akan dikumpulkan.

Laporan dikumpulkan.



h. Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada
pertemuan berikutnya, dan didiskusikan.
2. Tujuan Metode Collaborative Learning
Tujuan utama penggunaan metode Collaborative Learning menurut
Armiati (2010:29) adal ah:
a. Fokus padabelgar yang aktif
b. Membangun skill menulis dan komunikasi lisan
c. Memberikan tanggungjawab belgjar secara eksplisit
d. Memperjelas peran pengajar sebagal fasilitator dan mentor
e. Dapat mencakup materi lebih banyak atau lebih baik (untuk materi
yang sama)
f. Membangun sensce percayadiri dan mandiri pada siswa
g. Memiliki pengalaman bekerja secara kelompok
h. Mendukung Peer Review
Berdasarkan tujuan di atas dapat dissmpulkan bahwa metode
Collaborative Learning mempunya tujuan memperjelas peran pengagar
sebagai fasilitator, selain itu siswa memiliki pengalaman bekerja secara
berkelompok.
3. Peran Metode Collaborative Learning
a. Menurut Armiati (2010:30) setiap anggota dari tim Collaborative
learning memiliki peran-peran yang spesifik dan tiap anggota dapat
memiliki lebih dari satu peran. Peran-peran tersebut antara lain:

Pemimpin team (learder), sebagai fasilitator penyusun agenda, dengan



menerima masukan dari para anggota tim, Team Keeper, sebagal
mengawas track waktu yang dibutuhkan untuk setiap sesi aktifitas
yang dilakukan tim, Room Scheduler, Penyusun Sumberdaya
(Resource Arranger), dan Group Process Evaluator.
Berdasarkan peran di atas dapat dismpulkan bahwa metode
Collaborative Learning mempunyai peran sebagai pemimpin team, sebagal
fasilitator penyusun agenda, dengan menerima masukan dari para anggotatim
sehingga siswa yang belum mengerti tentang materi dapat saling melengkapi.
4. Karakteristik Metode Collaborative Learning
Menurut Armiati (2010:34) metode Collaborative Learning
mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut :
a. Siswamemiliki common goal.
b. Belgar bersifat |learner centric.
c. Siswamembangun knowledge framework nya sendiri.
d. Pembelgjaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan
pengaturan situasi kelas.
e. Kurikulum dianggap sebagal seperangkat pembelgjaran, materi, dan
sumber.
Berdasarkan karakteristik metode Collaborative Learning dapat
dismpulkan bahwa dengan adanya metode Collaborative Learning siswa
dapat membangun knowledge frame worknya sendiri, sehingga siswa dapat

belajar berpikir kritis.



5. Keunggulan M etode Collaborative Learning

Menurut Farida (2010) keunggulan metode Collaborative Learning
yaitu: “Dasar dari pembelajaran dengan menggunakan metode Collaborative
Learning adalah teori interaksional yang memandang belgjar sebagai suatu
proses membangun makna melalui interaksi sosial”. Menurut Gunawan
dalam Farida (2010) yang menjadi keunggulan dalam pembelgjaran dengan
menggunakan metode Collaborative Learning adalah pencapaian akademik
yang tinggi, pemahaman yang mendalam terhadap materi, belgar yang
menyenangkan, serta mengembangkan keterampilan |earder ship.

Kedua pengertian keunggulan Metode pembelajaran Collaborative
Learning di atas masing-masing menyebutkan bahwan Metode pembel gjaran
Collaborative Learning merupakan suatu proses peningkatan mutu belgar
dalam proses pembelgaran, namun arti kedua pengertian tersebut pada
hakikatnya berbeda, peneliti pertama mengartikan secara umum tentang
keunggulan Metode ini, yang mengatakan bahwa belgjar sebagai suatu proses
membangun makna melalui interaksi sosial, pengertian ini menjelaskan
bahwa belgjar dikatakan proses membangun makna untuk mengembangkan
potensi yang ada pada diri siswa untuk menjadikan siswa sebagai hasil dari
proses belgjar yang sesual dengan tujuan belgjar melaui interaksi sosia yang
bermakna baik itu pada teman-teman siswa, para guru, kepala sekolah,
petugas sekolah dan siapapun yang ada di dalam lingkungan belgjar siswa.
Sedangakan peneliti kedua mengartikan keunggulan Metode pembelgaran

Collaborative Learning adalah hasil dari penerapan Metode tersebut yang di



mana meningkatkan pencapaian akademik yang tinggi, pemahaman yang
mendalam terhadap materi, proses belgar yang menyenangkan, dan
mengembangkan keterampilan leadership siswa. Pengertian ini menekankan
kepada pelaksanaan Metode pembelgaran Collaborative Learning yang
merupakan suatu alat untuk menciptakan proses pembelgjaran di kelas untuk

mencapal tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

. Penelitian Relevan

Penelitian  Purwanti (2008) yang berjudul *“penerapan metode
Collaborative Learning sebaga usaha meningkatkan hasil belgar siswa
dalam pembelajaran matematika” (PTK Pembelajaran Matematika Kelas VII
SMP Negeri | Ngrampa Sargen). Hasil penelitian ini adalah metode
Collaborative Learning dapat  meningkatkan motivasi belgar siswa,
keaktifan, kemandirian, dan kemampuan matematika siswa. Dengan adanya
peningkatan keempat aspek tersebut maka hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran matematika juga mengalami peningkatan yang cukup berarti.

Penelitian  Kriswandani  (2009) vyang berjudul  “Efektifitas
Collaborative Learning terhadap prestas belgjar ditinjau dari konsep diri
siswa kelas V sekolah Dasar di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga”. Hasil
dari penelitian ini adalah pembelgaran dengan menggunakan model
Collaborative Learning lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belgjar jika
dibandingkan pembelgjaran konvensional bagi siswa yang mempunyai

konsep diri sedang, tinggi sertarendah.



Penelitian Putri (2009) yang berjudul “Penerapan model pembelajaran
kolaboratif disertar Team Assisted Individuaization (TAl) daam
meningkatkan peran serta siswa”. Hasil penelitian ini adalah bahwa
penerapan model pembelgaran kolabolatif disertai Team Assisted
Individualization (TAI) dapat meningkatkan peran serta siswa dan
meningkatkan hasil belgjar biologi siswa pada materi pokok Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan.

Penelitian Sudarman (2008) yang berjudul “Penerapan Metode
Collaborative Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Mata
Kuliah Metodologi Penelitian”. Hasil penelitian ini adalah diketahui bahwa
persentase perolehan belgar dari kelompok siswa yang digjar dengan desain
pembelgaran berdasarkan Metode Pembelgjaran Collaborative Learning
mengalami  peningkatan dibandingkan dengan pembelgaran secara
konvensional.

Penelitian Manuaba (2011) yang berjudul “Penerapan Teknik
pembelaaran aktif metode Collaborative Learning group pada pembelgjaran
trigonometri”. Hasil penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan metode
Collaborative Learning groups terbukti bahwa metode ini dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa dan meningkatkan peran serta siswa untuk
aktif dalam pembelgjaran.

Dari beberapa hasil penelitian ini maka dapat dilihat persamaan dari
hasil penelitian yang telah di lakukan oleh beberapa peneliti di atas, penelitian

yang telah di lakukan tersebut semuanya terbukti mengalami peningkatan



dalam masing-masing subyek yang di teliti. Oleh karena itu penerapan
Metode pembelgjaran Collaborative Learning di pilih oleh pendliti untuk di
terapkan pada penelitian yang akan di lakukan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan berdasarkan
fenomena yang terjadi dalam pembelgjaran PPKn, maka dibuatlah peneliatian
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
metode Collaborative Learning terhadap peningkatan mutupembelgaran

siswa terutama pada siswa SMK 4 Muhammeadiyah Tallo.

Hakikat Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

a. Menurut Abdurrahman (2003: 37) menyatakan bahwa hasil belgar
adalah kemampuan yang diperolen anak setelah melalui kegiatan
belgjar.

bh. Menurut Gagne dakam Uno (2010: 137) menjelaskan hasil belgjar
merupakan kapasitas terukur dari perubahan individu yang diinginkan
berdasarkan ciri-ciri atau variabel bawaannya melaui perlakuan
pengajaran tertentu.

c. Menurut Gagne dalam Agus Suprijono (2012: 5) menjelaskan bahwa
hasil belgjar berupa:

1) Keterampilan intelektual atau penngetahuan prosedural yang
mencakup belajar diskriminasi, konsep, prinsip dan pemecahan
masalah yang kesemuanya diperoleh melalui materi yang disgjikan
disekolah.

2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah
baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing
individu dalam memperhatikan, belgar, mengingat dan berpikir.

3) Informas verbal yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan sesuatu
dengan kata-kata dengan jalan mengatur informasi-informasi yang
relevan.

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan dengan
otot.

5) Sikap yaitu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah laku
seseorang dan didasari olehemosi, kepercayaan-kepercayaan serta
faktor intelektual.



Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
merupakan perubahan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresias dan ketrampilan seseorang setelah
melakukan proses belgar. Selain itu hasil belgar dapat diukur dengan
melihat lima aspek yaitu ketrampilan intelektual, strategi kognitif, informasi
verbal, keterampilan motorik dan sikap.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang menetukan pencapaian hasil belgar (Dalyono,

2009: 55) antaralain:

a. Faktor internal (berasal dari dalam diri)

1). Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belgjar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala,

demam, pilek, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak

bergairah untuk belgjar.

2). Minat dan motivasi

Sebagaimana halnya dengan intelegens dan bakat maka minat dan motivasi
adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya terhadap pencapaian
prestasi belgjar.

3). Carabelgjar

Cara belgar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belgarnya
Belgar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,

psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang



memuaskan.

b. faktor eksternal (berasal dari luar diri)

1). Keluarga

Méliputi ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni
rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
anak dalam belgjar.

2). Sekolah

Keadaan sekolah tempat belgjar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belgjar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah, dan
sebagainya semua itu turut mempengaruhi keberhasilan belgjar anak.

3). Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belgjar. Bila di sekitar
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang
berpendidikan terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan
moranya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belgjar. Tetapi
sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal,
tidak bersekolah dan pengangguran maka hal ini akan mengurangi semangat
belgjar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belgar
berkurang,

4).Lingkungan sekitar Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat
penting dalam mempengaruhi prestasi belgar. Keadaan lingkungan

bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.



Dari pengertian di atas maka dapat di ssimpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belgar, sehingga apabila di antara faktor
tersebut ada yang tidak berjalan seperti yang di harapkan, maka akan

mempengaruhi hasil belgjar siswa.

E. Beajar

Belgar adalah membaca, hal ini sgalan dengan definis dalam al-
Qur’an (igra’) yang merupakan firman Allah SWT. (Martati, 2010
12:91)Membaca bisa diartikan membaca sesuatu yang tertulis (qauliyah)
maupun sesuatu yang tidak tertulis (kauniyah). Membaca akan membawa
seseorang mengetahui  sesuatu yang tidak diketahui. Membaca akan
mengubah sesuatu yang gel ap menuju sesuatu yang terang.

Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa belgar adalah
proses membaca atau memahami sesuatu dari sebelumnya belum di ketahui
jadi tahu, membaca diatas ada dua hal yaitu membaca sesuatu yang tertulis
dan membaca sesuatu yang tidak tertulis, membaca sesuatu yang tertulis
merupakan proses belgjar yang banyak di lakukan di proses Pendidikan di
sekolah, sedangkan membaca sesuatu yang tidak tertulis mengandung makna
yang lebih dalam, prosesini menyangkut masalah akal fikiran dan nilai yang
di kembangkan pada siswa. Misalnya memberikan siswa waktu untuk melihat
sebuah situasi yang memiliki arti yang bisa di simpulkan oleh siswa untuk di
jadikan bahan untuk belgjar, misalnya memperihatkan siswa proses kejahatan
yang telah terjadi di berita atau koran. Dari situlah siswa bisa begalar

memahami sesuatu yang dia lihat walau tidak membaca secara langsung.



Proses belgjar ini di terapkan pada siswa baik itu dalam proses Pendidikan di

sekolah maupun di lingkungan sehari-hari.

Pendidikan Pancasila dan K ewar ganegaraan (PPKn)
1. Hakikat dan sgjarah PPKn

Pasa 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan nasional berfungs mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Dbertujuan untuk
berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. PPKn merupakan mata pelgjaran yang sangat relevan
untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut.

Nama PPKn sebenarnya bukan hal yang baru pada kurikulum
pendidikan nasional. Pada Kurikulum 1994 nama PPKn juga muncul,
kemudian pada kurikulum 2006 ‘“hilang”, dan pada Kurikulum 2013
Pancasila dimunculkan kembali. Pada kurikulum 2006 disebutkan bahwa
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan pada kurikulum
2013 Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk mengembangkan peserta

didik menjadi manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta

tanah air, yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasiladan UUD 1945.



Ruang lingkup kurikulum/substansi utama perubahan PKn menjadi PPKn

adalah sebagal berikut :

a PKn 2006

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Persatuan dan kesatuanbangsa;
Norma, hukum, dan peraturan
Hak asas manusia

K ebutuhan warganegara;
Konstitusi negarg;

Kekuasaan dan politik;
Pancasila;

Globalisasi.

b. PPKn 2013

1)
2)
3)

4)

5)

Pancasila, sebagai dasar Negara dan pandangan hidup bangsa;

UUD 1945 sebagai hokum dasar yang menjadi landasan
Konstitusional kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;
Bhinneka Tunggal Ika, sebagai wujud keberagaman kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam keberagaman yang
kohesif dan utuh;

Negara KesatuanRepublik Indonesia (NKRI) sebagai bentuk negara

Indonesia. (Balit bang Puskurbuk Kemdibud, 2012)



Menurut Zamroni (Ubaedillah & Abdul Rozak, 2013: 15) Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk
mempersiapkan masyarakat berfikir kritis dan bertindak dengan menanamkan
kesadaran bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan yang menjamin hak
masyarakat. Sedangkan menurut Soemantri (Ubaedillah & Abdul Rozak,
2013: 15) Pendidikan Kewarganegaraan (civic education) ditandai oleh
kegiatan yang sudah diprogramkan oleh sekolah. Kegiatan ini meliputi
kegiatan pembelgaran yang dapat menumbuhkan perilaku yang baik.
Pendidikan Kewarganegaraan dilakukan dengan kegiatan yang menyangkut
pengalaman yang dikaitkan dengan kehidupan nyata seperti kehidupan dalam
keluarga dan masyarakat.

Tujuan mata pelgjaran K ewarganegaraan adalah sebagal berikut ini:

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menangggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggungjawab,dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

(Kurikulum KTSP, 2006).



Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
PPKn merupakan mata pelgaran yangmemfokuskan pada pembentukan
warganegara. Dalam pembelgaran di sekolah, pembelgaran PPKn dapat
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan pembelgaran
PPKn dengan kehidupan nyata dapat membentuk perilaku sesuai dengan

nilai-nilai yang diharapkan.

. Kerangka Pikir

Sistem  pembelgaran konvensional kurang fleksibel dalam
menyalurkan perkembangan materi pembelgaran kepada siswa karena guru
harus intensif menyesuaikan materi dengan perkembangan teknologi terbaru.
Adanya masalah tersebut maka metode Collaborative Learning bermaksud
mengurangi paradigma dari konvensional ke student centered learning.

Melihat kondisi seperti itu diperlukan suatu pembelgaran yang
berorientas pada siswa. Pembelaaran yang mengkondisikan siswa untuk
aktif dalam membentuk pengetahuannya sendiri, mempelaari permasalahan
yang dihadapi di dunia nyata, dan yang mengharuskan mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran. salah satu metode pembel ajaran yang
berorientasi pada siswa adalah metode Collabolative Learning.

Pembelgjaran yang digunakan dalam pembelgaran ini adalah metode
Collaborative Learning yaitu proses belgar kelompok yang setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide,sikap, pendapat, kemampuan,
dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling

meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Jadi, dalam satu anggota antara



siswa yang satu dan siswa yang lain saling melengkapi dan saling bertukar
pikiran, diharapkan dengan di terapkannya Metode Pembelgaran
Collaboration Learning ini akan meningkatkan mutu pembelgaran PPKn di

SMK 4 Muhammadiyah Tallo.

M etode pembel g aran konvensional

Siswa kurang aktif Hasil belgar siswa
dalam proses belum sesuai yang
pembel gjaran di harapkan

Penggunaan Metode pembelgjaran
Collaboration Learning

Siswa aktif dalam Peningkatan hasil
proses pembelgaran belgjar siswa

Peningkatan Mutu Belajar
Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan (PPKn)

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian.



H. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kagjian teori dan penelitian yang relevan serta kerangka
pikir yang telah di jelaskan maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagal
berikut:
Jika metode pembelgaran Collaborative Learning diterapkan maka
mutu belgjar PPKn dapat meningkat di kelas X TKJ SMK 4 Muhammadiyah

Tallo tahun gjaran 2018/2019.

|. Defenisi operasional variabel

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

1. .Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel hebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan
timbulnya atau berubahnya variabel terikat.\ ariabel bebas yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah focus of control dan kepribadian.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel
bebas. Variabel pada penelitian ini adalah “Metode pembelgjaran Collaborative
Learning” sebagai variabel bebas dan“mutu belgjar PPKn”siswa adalah variabel
terikat, hal tersebut di karenakan pemilihan metode pembelgjaran Collaborative

Learning dapat menjadi sebab terjadinya peningkatan mutu belgjar PPKn siswa.



Adapun defenisi operasional variabel yang akan dioperasionalkan adalah sebagai

berikut.

1. Metode pembelgjaran Collaborative Learning adalah metode pembelgaran
yang menuntut keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran dan meningkatkan
wawasan serta kreatifitas siswa serta dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Hasil belgjar PPKn adalah hasil dari proses pembelgjaran PPKn yang telah di
lakukan oleh guru dan merupakan gambaran secara umum keberhasilan

pembelgjaran yang telah di lakukan oleh guru tersebut.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Menurut Arikunto (2010:5), “Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan pendidikan dengan melakukan
perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran”.
Sedangkan menurut Rochiati (dalam Suharsimi, 2009:11), “PTK
adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan
tindakan kelas atau suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau
suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan”.
2. Desain Penelitian
a. Faktor yang di selidiki
Melalui wawancara dan observas kepada guru dan murid kelas
Xl SMK 4 MUHAMMADIYAH TALLO. Di peroleh data tentang
keaktifan siswa masih kurang dalam proses pembelgaran dan hasil
belgjar siswa yang belum sesuai standar ketuntasan yang di harapkan,
yaitu metode pembelgjaran yangdi gunakan guru belum variatif. Hasl
observas terhadap guru terungkap, antaralain:
1. Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berpartisigpasi dalam proses pembelgjaran.



2. Siswa jenuh dengan metode pembelgjaran yang monoton yang di
bawakan oleh guru.

3. Siswatidak di berikan kesempatan untuk mengembangkan wawasan
dan kreatifitas selama proses pembelgjaran.

4. Siswa hanya di jadikan subyek yang hanya di beri materi terus
menerus dalam proses pembel gjaran

5. Hasil tugas yang di berikan oleh guru belum sesuai yang di
harapkan.

. Prosedur penélitian

Menurut prosedur penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing),
dan refleks (reflecting), dan akan berulang kembali pada siklus-siklus
berikutnya.

Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah aktivitas guru,
aktivitas siswa, dan hasil belgjar pendidikan kewarganegaraan melalui
penerapan metode Collaborative Learning.

. Sikusl
1) Perencanaan (Planning)
a. Merancang proses pembelgaran dengan menerapkan metode
Collaborative Learning
b. Menentukan pokok bahasan

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) siklus |



d. Menyiapkan materi dan referens yang sesuai dengan pokok
bahasan

e. Menyusun kelompok belgjar yang terdiri dari 5-6 siswa

f. Membuat lembar observasi guru dan siswasiklus|

g. Menyiapkan soal tessiklus|

h. Membuat kunci jawaban tes siklus |

2) Tindakan (Action)

a. Guru menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai dalam
kegiatan pembelgjaran

b. Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru mengenai
konsep materi yang terdapat pada buku sumber

c. Guru memberikan kasus yang berbeda untuk setiap kelompok,
sesual dengan topik yang akan dibahas

d. Siswa berdiskusi membahas kasus tersebut, anggota kelompok
mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimilliki
anggota tentang kasus dan membahas informas faktua (yang
tercantum pada kasus), serta informasi yang ada dalam pikiran
anggota (curah gagasan)

e. Siswa menata gagasan secara sistematis dan menganalisisnya
secara dalam Guru meminta setigp kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok dan siswa yang lain

bertanya serta menanggapi



f. Masing-masing kelompok mengungkapkan jawaban dari kasus
yang diberikan di depan teman-temannya, sehingga dapat menjadi
pembelgjaran dan dapat dikomentari oleh teman-temannya

g. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgari dan
menganalisa kasus yang terkait dengan materi pelgjaran Guru
memberikan tes siklus |

3) Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini dilakukan observas terhadap aktivitas guru dan
siswa pada waktu pembelgjaran berlangsung, dilakukan oleh satu
orang pengamat sebagai observer di ruang kelas.

4) Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini-dilakukan evaluasi terhadap hasil observas
aktivitas guru dan siswa, serta hasil tes siklus |, kemudian dipelgjari
untuk dijadikan bahan perbaikan pada siklus berikutnya.

d. SikluslI
1) Perencanaan (planning)

a. ldentifikasi masalah yang terdapat pada siklus | yang belum
teratas dan penetapan alternatif pemecahan masalah

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) siklus |

c. Menyiapkan materi dan referens yang sesuai dengan pokok
bahasan

d. Menyusun kelompok belgjar yang terdiri dari 5-6 siswa

e. Membuat lembar observasi guru dan siswasiklus I



f. Menyiapkan soal tes siklus||

g. Membuat kunci jawaban tes siklus 1

h. Pengembangan program tindakan 11
2) Tindakan (Action)

Pelaksanaan program tindakan |1 yang mengacu pada
identifikasi masalah yang mucul pada siklus |, sesuai dengan alternatif
pemecahan masalah yang sudah ditentukan, antaralain melalui :

a. Guru melakukan apersepsi

b. Guru memberikan materi tentang hak asasi manusia

c. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok dan memberikan
lembar kerja kelompok serta menjelaskan kinerja kelompok selama
pembelgjaran

d. Setiap kelompok mencari kasus yang terkait dengan materi tersebut

e. Siswa mendiagnosis kasus, yaitu menentukan sebab-sebab
terjadinya kasus, serta menganalisis berbagal faktor, baik faktor
yang bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukung
dalam penyelesaian kasus. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam
diskusi kelompok, hingga pada akhirnya siswa dapat mengurutkan
tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan
jenis hambatan yang diperkirakan.

f. Siswamerumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan
yang telah dirumuskan melalui presentasi kelompok dalam bentuk

diskus kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untuk berpikir



j-

3)

mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan
setigp tindakan yang dapat dilakukan untuk mencari solusi dari
kasus tersebut

Setiap kelompok menentukan strategi pilihan, yaitu pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.

Guru mereview kegiatan pembelgaran, mengecek pemahaman
siswa terhadap kasus yang telah dianalisis dengan memberikan
pertanyaan tentang kasus tersebut dan hubungannya dengan materi

yang terkait.

. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah

dipelgjari.
Guru memberikan tessiklus 1.
Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dan

siswa pada waktu pembelgaran berlangsung, dilakukan oleh satu

orang pengamat sebagali observer di ruang kelas, kegiatan ini

dilengkapi dengan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.

4)

Refleks (Reflecting)

a. Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus 11 berdasarkan
data yang terkumpul

b. Membahas hasil evaluas tentang skenario pembelgaran pada
sikusll

c. Evaluas tindakan 11



Indikator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini diharapkan

mengalami kemajuan daripada siklus .

B. Lokas dan waktu pendlitian
1. Lokas pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK 4 Muhammadiyah Talo yang
beraamat di J. Arif Rahman Hakim No.2 Ujungpandang Baru, Talo,
Kota Makasssar Sulawesi Selatan (90215).
2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan dalam kurun waktu 2 bulan tepatnya
pada bulan agustus sampai oktober tahun ajaran 2018/2019.
Dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) diharapkan mampu
meningkatkan mutu belgjar | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
melalui metode Collaborative Learning pada siswa SMK 4 Muhammadiyah

Tallo tahun pelgjaran 2018/2019.

C. Subjek
Subjek dari penelitian ini yaitu siswalsiswi SMK 4 Muhammadiyah
Tallo yang berjumlah 274 siswal/siswi dan yang ingin di teliti adalah kelas X

TKJ 1 yang berjumlah 21 siswa/siswi.

D. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:



E.

1. Data aktivitas siswa, yaitu data yang diperoleh dan hasil observas
terhadapaktivitas siswa selama proses pembel gjaran berlangsung.
2. Data hasil belgjar siswa, yaitu data hasil belgar siswa diperoleh dan tes

hasil belgjar siswa yang diberikan pada setiap akhir siklus | dan I1.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a Lembar Observasi

Merupakan suatu alat untuk memperoleh data dengan mengadakan
pengamatan terhadap proses pembelgaran yang sedang berlangsung
di kelas yang meliputi lembar observasi guru digunakan untuk melihat
aktivitas peneliti dalam pembelgjaran dan lembar observasi siswa
digunakan untuk melihat keaktifan siswa dalam mengikuti proses

belajar mengajar.

. Tes

Tes adalah alat untuk mengukur keterampilan pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh siswa. Tes ini
digunakan untuk mengetahui hasil belgar siswa setelah guru
menerapkan metode Collaborative Learning dalam pembelagjaran
PPKn di kelas X TKJ 1SMK 4 Muhammadiyah Tallo. Adapun bentuk

tes yang digunakan adalah essay.



F. ValiditasInstrumen Pendlitian
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2009:173). Menurut Sugiyono (2009)

pengujian validitas instrumen yaitu:

1. AnaisisValiditas Konstrak (Construct Validity)
Instrumen dikonstruksi - berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur
berlandaskan teori yang relevan, kemudian dikonsultasikan dengan ahli
(judgmentexpert). Para ahli diminta untuk memberikan pendapat tentang
instrumen yang tel ah disusun. Para ahliakan memberikan pendapat berupa
pernyataan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan,ada
perbaikan atau dil akukan perubahan.

2. Andisis Vadliditas s (Content Validity).
Instrumen yang berbentuk tes,pengujian validitasi didapat dilakukan
dengan membandingkan antara is instrumendengan materi pelgaran

yang telah digjarkan.

Validitas yang dipergunakan dalam instrumen penelitian adalah validitas
konstrukdanisi.Validitas konstruk diujikan dengan meminta pertimbangan
kepada para ahli selanjutnya diuji coba. Validitas kontrak dalam penelitian ini
digunakan pada instrumen lembar observasi. Dengan berkonsultas kepada
dosen pembimbing dengan guru mata pelgaran, kemudian meminta
pertimbangan  (judgmentexpert). Sedangkan instrumen yang harus
mempunyai validitas is adalah instrumen tes hasil belgar untuk mengukur

hasil belgar siswa. Untuk mendapatkan tes hasil belgar yang baik maka



penyusunan instrumen harus mengacu pada kompetensi dasar yang terdapat
dalam kurikulum yang berlaku di sekolah, sehingga instrumen tes memenuhi

vaiditasisi.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap

yang terdiri dari :

1. Observas Aktivitas Guru dan Siswa
Lembar observas aktivitas guru dan siswa digunakan untuk melihat
apakah penerapan metode Collaborative Learning dapat meningkatkan
aktivitas guru dan siswa selama pembelgaran.

2. TesSiswa
Evaluas siswa digunakan untuk memperoleh data berupa lembar tes.
Tes digunakan untuk mengetahui sgauhmana hasil belgar siswa
dengan menerapkan metode Collaborative Learning pada pembelgaran
PPKn di kelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo, tes ini
dilaksanakan pada setiap akhir siklus.

3. TesWawancara
Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara mendalam dengan pedoman umum yakni menyusun
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan isu-isu khusus sesuai indikator
yang digunakan dalam pendlitian. Dalam melakukan wawancara, selain

harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, peneliti



juga menggunakan alat bantu seperti handphone dan material lain yang

dapat membantu pel aksanaan wawancara menjadi benar.

H. Tekhnik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis statistik deskriptif.

Sugiyono (2015:147) menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalah
statistik  yang digunakan untuk ~menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau = menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi”.

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil belgar
siswa dan aktivitas siswa selama pembelgjaran. Analisis deskriptif bertujuan
untuk melihat gambaran suatu data secara umum.

a. Hasll Belajar Siswa

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik faktor yang diselidiki misanya hasil belgar siswa yang
meliputi: nilai tertinggi, nilal terendah, nilai rata-rata, rentang, median,
standar deviasi, dan tabel distribusi frekuensi. Data yang diperoleh dari
hasil siklus dianalisis untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori skor
dari setiap variabel pada penelitianini yaitu:

Tabel 3.4 Kategorisas Standar Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori




0< x <54 SangatRendah

54< x<70 Rendah

70 < x <80 Sedang

80 < x <90 Tinggi
90<x <100 SangatTinggi

Sumber : Syamsuddin (2015 : 39)

Disamping itu hasil belgjar siswa juga diarahkan pada pencapaian
hasil belgar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
belgjar apabila memenuhi Kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh
sekolah yakni 70,00. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapa apabila

minima 75% siswa di kelas tersebut telah mencapal skor paling sedikit
70,00.

. . Banyaknya siswade skor =70
Ketuntasan belajar klasikal = S22 L ASBRE S0P STE 0y,

banyaknya siswa

Tabel3.5K ategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar PPKn Siswa KelasX

TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo

Skor Kategorisas Ketuntasan Belajar
0 <x<70 Tidak Tuntas
70< x <100 Tuntas

b. AnalisisData Aktivitas Guru
Data tentang Kketerlaksanaan pembelgjaran dilihat  dari
kemampuan guru mengelola pembelgjaran. Analisis data dilakukan
dengan mengobservass  kemampuan guru dalam mengelola

pembelgjaran selama tiga kali pertemuan. Kategori kemampuan



guru untuk setigp aspek dalam mengelola pembelgaran
menggunakan metode Collaborative Learning ditetapkan sebagai
berikut:

1) Skor 4 kategori sangat baik.

2) Skor 3 kategori baik.

3) Skor 2 kategori cukup.

4) Skor 1 kategori kurang baik.

Sedangkan untuk memberikan interpretas terhadap rata-rata
skor akhir yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategori Kemampuan Guru

Tingkat Kemampuan Guru (tkg) Kriteria
0,00 < tkg < 1,00 Baik
1,00 < tkg < 2,00 Kurang
2,00 < tkg < 3,00 Cukup
3,00 < tkg < 4,00 Baik
tkg = 4,00 Sangat Baik

Sumber : Bahry (2015:40)

c. AnalisisData Aktivitassiswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan
pembelgaran berlangsung dianalisis dengan melihat rata-rata
aktivitas hasil pengamatan. Artinyatingkat aktivitas siswa dihitung
dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya
dengan banyak aspek yang dinilai.
Adapun langkah-langkah untuk menentukan persentaserata-

rata aktivitas siswa adalah sebagai berikut:



1) Menentukan banyaknya siswa yang aktif dalam proses
pembel g aran.

2) Mencari persentase aktivitas siswa, dengan menggunakan rumus

S X 100%
= —X
N 0

Keterangan
S: persentase aktivitas siswa
X: banyaknya siswa yang aktif/pasif setiap pertemuan

N: jumlah siswayang hadir setiap pertemuan
Kriteria aktivitas siswa dalam pembelgaran dikatakan aktif

apabilajumlah siswa yang aktif minimal 75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian
1. Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif yang merupakan data tentang hasil belgar PPKn
siswa kelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo diperolen melalui tes
hasil belgarPPKn.Data yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan
SPSS statistik 17.0.Pedoman penentu tingkat ketuntasan individu mengacu
pada standar ketuntasan SMK 4 Muhammadiyah Tallo yang menggunakan
standar ketuntasan dengan nilai = 70 dan ketuntasan klasikal PTK yaitu >
75%. Tes hasil belgar PPKn dibertkan sebanyak dua kali yaitu tes akhir
siklus | dan tes akhir siklus 11.Tes hasil belgjar PPKn siswa diberikan pada
akhir siklus I, untuk mengetahui sgjauh mana hasil belgjar PPKn siswa
setelah diterapkan metode Collaborative Learning. Sedangkan tes hasil
belgar PPKnsiswa diberikan pada akhir siklus I, untuk mengetahui hasil
belgjar PPKn siswa setelah siklus yang ke dua data dari ke dua siklus tersebut
diuraikan sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif Hasil Belgjar PPKn Pada Siklus |
Pada siklus I, tes hasil belgar PPKn diberikan dalam bentuk ulangan
harian.Adapun data hasil analisis deskriptif skor hasil belgjar PPKn siswa

pada akhir siklus | dapat dilihat padatabel 4.1berikut:



Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil Tes Siklus | PPKn siswa kelasX TKJ 1
SMK 4 Muhammadiyah Tallo

Statistik Nilai Statistik
Sampel 21
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 88
Skor Terendah 45
Rentang Skor 43
Skor Rata-rata 65,33
Median 7
Modus 50
Standar Deviasi 12,32

Sumber : Data Olah

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diperoleh informasi bahwa skor rata-rata tes
siklus 1 diajar dengan menggunakan metode Collaborative Learning adalah
65,33 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 88 dan skor

terendah adalah 45 dengan standar deviasi 12,32.

Jika skor hasil tes siklus 1 diajar dengan menggunakan metode Collaborative
Learning dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh Tabel distribusi

frekuensi dan persentase skor sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Siklus | Siswa kelasX TKJ
1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 < x< 54 Sangat rendah 4 19,04
54 < x < 70 Rendah 8 38,09
70< x < 80 Sedang 6 28,57
80 < x < 90 Tinggi 3 14,28
90< x< 100 Sangat Tingg 0 0
Jumlah 21 100

Sumber : Data Olah



Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa dari
siswa kelasX TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Talo yang dijadikan sampel
penelitian pada siklus 1, pada umumnya memiliki tingkat hasil tes dalam
kategori rendah dengan skor rata-rata 65,33 dari skor ideal 100.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belgar PPKn

siswa pada siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar PPKn siswakelasX TKJ 1 SMK 4
Muhammadiyah Tallo

Skor Kategorisas Frekuensi Per sentase (%)
0<x=<70 Tidak Tuntas 12 57
70 < x < 100 Tuntas 9 43
Jumlah 21 100

Sumber : Data Olah

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belgjar apabila memiliki nilai
minimal 70.Dari Tabel 4.3 di atas dapat digambarkan bahwa jumlah siswa
yang telahmencapa kriteria ketuntasan belgjar sebanyak 9 orang dari
jumlah keseluruhan 21 orang dengan persentase 43%.

Diagram V.1 Ketuntasan Hasll Belajar PPKn siswa kelas X TKJ 1 SMK 4

Muhammadiyah Tallo
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b. Analisis Deskriptif Hasil Belgjar PPKn Pada Siklus |
Siklus Il diadakan sebagai perbaikan pembelgaran pada siklus |

dengan melanjutkan materi pokok bahasan yang sedang berlangsung.



Adapun data hasil belgjar PPKn, diperoleh melalui pemberian tes pada
akhir siklus 11, analisis deskriptif skor hasil belgjar PPKn siswa pada akhir

siklus |1 dapat dilihat pada table 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Skor TesHasil Belajar siklus Il PPKn siswa kelasX TKJ 1 SMK 4
Muhammadiyah Tallo

Statistik Nilai Statistik
Sampel 21
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 72
Rentang Skor 23
Skor Rata-rata 82,14
Median 82
Modus 75
Standar Deviasi 6,46

Sumber : Data Olah

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas diperoleh informasi bahwa skor rata-rata hasil
belajar PPKn siklus Il dengan menggunakan metode Collaborative Learning adalah
82,14dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 95 dan skor terendah

adalah 72 dengan standar deviasi 6,46.

Jika skor hasil belajar PPKn siswa setelahdiajar dengan menggunakan metode
Collaborative Learning dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh tabel

distribusi frekuensi dan persentase skor sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siklus Il SiswaKelasX
TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo

Nilai Kategori Frekuens Persentase (%)




0 < x< 54 Sangat rendah 0 0
54 < x < 70 Rendah 0 0
70 < x < 80 Sedang 8 38,09
80 < x < 90 Tinggi 10 47,61
90 < x < 100 Sangat Tinggi 3 14,28
Jumlah 21 100

Sumber : Data Olah

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 dapat digambarkan bahwa dari
21siswa kelasX TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Talo yang dijadikan sampel
penelitian pada siklus Il, pada umumnya memiliki tingkat hasil belgar
PPKn dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 82,14 dari skor ideal
100.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belgjar PPKn

siswapada siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar PPKn siswakelasX TKJ 1 SMK 4
Muhammadiyah Tallo

Skor Kategorisas Frekuensi Persentase (%)
0<x=<70 Tidak Tuntas 0 0
70 < x < 100 Tuntas 21 100
Jumlah 21 100

Sumber : Data Olah

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
minimal 70. Dari Tabel 4.5 di atas dapat digambarkan bahwa jumlah siswa yang
telahmencapai kriteria ketuntasanbelajar sebanyak 21 orang dari jumlah

keseluruhan 21 orang dengan persentase 100%.



Diagram IV.2 Ketuntasan Hasil Belajar PPKn siswa kelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah
Tallo
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Jadi-dapat disimpulkan bahwa Analisis deskriptif hasil belajar PPKn siswa
kelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo yang telah diuraikan di atas,
menunjukkan bahwa pada awal siklus |, rata-rata skor yang diperoleh siswa
adalah 65,33dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 yang dikategorikan
sedang, pada akhir siklus |, sedangkan pada akhir siklus Il, skor rata-rata yang
diperoleh adalah 82,14dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 yang

dikategorikan tinggi.

Berdasarkan skor rata-rata pada akhir siklus I, dan akhir siklus Il di atas,
terlihat bahwa secara kuantitatif telah terjadi peningkatan hasil belajar PPKn

siswa dari kategori sedang menjadi tinggi.

2. Analisis Kualitatif
a. DataObservasi Guru
Keterlaksanaan  pembelgaran yang  diobservasi  adalah

keterlaksanaan pembelgaran yang berkaitan dengan metode



Collaborative Learning.Adapun observas terhadap keterlaksanaan
pembel gjaran tersebut mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran
(RPP).

Tabe 4.6 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui
Penerapan Metode Collaborative LearningMata Pelajaran PPKn

Siswa KelasX TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo

SIKLUS
SIKLUS 1 RATA- SIKLUS 2 RATA-
JUMLAH JUMLAH
RATA RATA
| Il I | Il I
3,84 | 3,81 | 3,71 11,36 3,78 3,75 | 3,87 | 3,84 11,46 3,82

Berdasarkan tabel 4.6 hasil - pengamatan rata-rata keterlaksanaan
pembelgaran melalui penerapan metode Collaborative
Learningselamatiga pertemuan yaitu 3,78 pada siklus 1 dan 3,82 pada
sklus 2. Daam kriteria keterlaksanaan pembelgaran yang telah
dipaparkan pada bab 11, nila rata-rata total yang diperoleh berada pada
interval 3,00 < ¥ < 4,00 yang artinya berada pada kategori terlaksana

dengan baik sehingga dapat dikatakan efektif.

b. Data Observas Siswa
Data sikap siswa kelasX TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo

dalam mengikuti proses pembelgaran dengan metode Collaborative




Learning yang diperoleh melalui lembar observas dan tanggapan

siswa. Lembar observasi pelaksanaan pembelgaran dengan metode

Collaborative Learning terdiri atas dua, yakni lembar observasi siklus

| dan lembar observasi siklus Il. Lembar observasi siklus |, merupakan

gambaran sikap siswa dalam mengikuti proses pembelgaran tiap

pertemuan pada siklus |. Sedang lembar observasi siklus Il merupakan

gambaran sikap siswa selama mengikuti proses pembelgaran tiap

pertemuan pada siklus1i.

a. Sikap Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus |

Data tentang sikap siswa dalam mengikuti pembelgaran PPKnpada

siklus | diperoleh melalui lembar observasi.

Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Pada Kegiatan Pembelajaran Siklus |

NO

Persentase Aktivitas Siswa

Aspek Pengamatan

. Pada Setiap Pertemuan (%)
Aktivitas

| I 1l v

Jumlah

rata-
rata

Siswa yang
mendengarkan dan
memperhatikan 21 21 21 21

motivasi yang
disampaikan oleh guru.

21

100

Siswa yang
memperhatikan dan
mencatat tujuan 21 21 21 21
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

21

100




Siswa yang
memperhatikan
pembahasan materi
pelajaran PPKN yang
diajarkan oleh guru.

18

17

20

21

19

90

Siswa yang aktif
bekerjasama dan
berdiskusi dengan siswa
lain dalam
kelompoknya

17

18

18

19

18

86

Siswa yang dapat
mempresentasikan
jawabannya di depan
kelas.

17

17

18

18

17.5

83

Siswa yang memberikan
tanggapan terhadap
presentasi kelompok

lain.

17

18

18

18

17.75

85

Siswa yang
menyimpulkan hasil
diskusi dan membuat
rangkuman.

18

18

20

19

18.75

89

Siswa yang menanyakan
hal-hal yang belum
dimengerti dari tugas
yang diberikan oleh
guru.

19

21

20

20

20

95

Siswa yang
menyelesaikan tugas uji
kompetensi/latihan
yang diberikan oleh
guru.

18

19

19

18

18.5

88

10

Siswa yang
mengerjakan Lembar
Kerja Siswa yang
diberikan oleh guru.

20

20

21

21

20.5

98




Siswa yang membuat
rangkuman atau

11 . . 21 20 20 21 20.5 98
kesimpulan materi yang
telah dipelajari.
Siswa yang mencatat
Pekerjaan Rumah (PR)
yang diberikan guru
12 . 20 20 21 21 20.5 98
serta menyimak
penjelasan guru terkait
materi berikutnya.
Jumlah 1110
Persentase 1027

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa selama pembelgjaran dengan
penerapan metode Collaborative Learning dapat dibuat rangkuman sebagai
berikut:

1. Raiarata persentase siswa yang mendengarkan dan
memperhatikanmotivasiyang disampaikan oleh guru mencapai 100%.
Angkaini menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan
terakhir siswa memperhatikan motivas yang disampaikan oleh guru.

2. Ratarata persentase siswa yang memperhatikan dan mencatat
tujuanpembelgaran yang disampaikan oleh guru mencapa 100%. Angka
ini menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan
terakhir sebagian besar siswa memperhatikan dan mencatat tujuan
pembelgaran.

3. Ratarata persentase siswa yang memperhatikan pembahasan materi

pelgaran PPKnyang digarkan oleh guru mencapai 90%. Angka ini




menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir
siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi gjar yang diberikan.

. Ratarata persentase siswa yang aktif bekerjasama dan berdiskusi dengan
siswa lain dalan kelompoknya mencapai 86%. Data hasil
obsevasimenunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa bekerjasama dan
berdiskusi secara aktif dengan teman kelompoknya untuk mengerjakan
tugas kel ompok.

. Rata-rata persentase siswa yang dapat mempresentasikan jawabannya di
depan kelas mencapa 83%.

. Ratarata persentase siswa yang memberikan tanggapan terhadap
presentasi kelompok lain mencapai 85%.

. Rata-rata persentase siswayang menyimpulkan hasil diskus dan membuat
rangkuman mencapai 89%. Data observas menunjukkan bahwa dari
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa
dapat menyimpulkan hasil diskusi serta membuat rangkumannya.

. Ratarata persentase siswa yang menanyakan hal-ha yang belum
dimengerti dari tugas yang diberikan oleh guru mencapai 95%. ini
menunjukkan bahwa dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir
siswa aktif bertanya kepada guru apabila ada soal yang tidak dimengerti.

. Rata-rata persentase siswa yang menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru mencapal 88%. Data hasil observas dari pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa selalu

menyel esaikan tugas yang diberikan oleh guru.



10. Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
yang diberikan oleh guru mencapai 98%. Ini menunjukkan bahwa dari
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa
mampu mengerjakan LK S yang diberikan oleh guru.

11. Rata-rata persentase siswa yang membuat rangkuman atau kesimpulan
materi yang telah dipelgjari mencapai 98%. Ini menunjukkan bahwa dari
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir siswa aktif dalam membuat
rangkuman dan kesimpulan dari materi yang telah dipelgjari.

12. Rata-rata persentase siswa yang mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang
diberikan guru serta menyimak penjelasan guru terkait materi berikutnya
mencapa 98%. Data hasil observasi menunjukkan bahwa dari pertemuan
pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa selau
mencatat PR yang diberikan guru serta selalu menyimak penjelasan guru

terkait materi berikutnya.

JumlahPersentase Ak HiritasPositif Siswa
Hanyaknyadspek Ak iivitasPositif Siswa

Rata-rata Persentase Aktivitas Positif Siswa =

~ 1027

12
= 85%

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap seluruh aspek yang diamati,
persentase siswa aktif selama empat kali pertemuan pada pelaksanaan metode
Collaborative Learning mencapai 85%.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa selama metode Collaborative Learning tergolong aktif.

a. Sikap Siswa Selama Proses Pembelgjaran Siklus 11



Hasil pengamatan mengenai sikap siswa selama mengikuti

pembelgjaranPPKn pada siklus 11.

Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Pada Kegiatan Pembelajaran Siklus Il

Persentase Aktivitas Siswa

NO Aspek Pengamatan Aktivitas Jumlah | rata-rata
P E Pada Setiap Pertemuan (%) umia
| ] 1] v
Siswa yang mendengarkan dan
1 memperhatikan motivasi yang 21 21 21 21 21 100
disampaikan oleh guru.
Siswa yang memperhatikan dan
2 mencatat tujuan pembelajaran 21 21 21 21 21 100
yang disampaikan oleh guru.
Siswa yang memperhatikan
3 pembahasan materi pelajaran 19 20 20 21 20 95

PPKN yang diajarkan oleh guru.




Siswa yang aktif bekerjasama dan
berdiskusi dengan siswa lain
dalam kelompoknya

18

19

18

19

18.5

88

Siswa yang dapat
mempresentasikan jawabannya
di depan kelas.

17

18

18

18

17.75

85

Siswa yang memberikan
tanggapan terhadap presentasi
kelompok lain.

17

18

18

18

17.75

85

Siswa yang menyimpulkan hasil
diskusi dan membuat
rangkuman.

18

18

20

19

18.75

89

Siswa yang menanyakan hal-hal
yang belum dimengerti dari tugas
yang diberikan oleh guru.

20

21

20

23

21

100

Siswa yang menyelesaikan tugas
uji kompetensi/latihan yang
diberikan oleh guru.

18

19

19

18

18.5

88




Siswa yang mengerjakan Lembar
10 Kerja Siswa yang diberikan oleh 21 21 21 21 21 100
guru.
Siswa yang membuat rangkuman
11 atau kesimpulan materi yang 21 20 20 21 20.5 98
telah dipelajari.
Siswa yang mencatat Pekerjaan
Rumah (PR) yang diberikan guru
12 : . 21 21 21 21 21 100
serta menyimak penjelasan guru
terkait materi berikutnya.
Jumlah 1127
Persentase 1044

penerapan metode Collaborative Learning mencapai dapat dibuat rangkuman

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dengan

sebagai berikut:

Ratarata persentase siswa yang mendengarkan dan memperhatikan
motivasi yang disampaikan oleh guru mencapa 100%. Angka ini

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir

siswa memperhatikan motivas yang disampaikan oleh guru.




. Ratarata persentase siswa yang memperhatikan dan mencatat tujuan
pembelgaran yang disampaikan oleh guru mencapai 100%. Angka ini

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir
sebagian besar siswa memperhatikan dan mencatat tujuan pembelgjaran.

. Ratarata persentase siswa yang memperhatikan pembahasan materi

pelgjaran PPKnyang digarkan oleh guru mencapai 95%. Angka ini

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir
siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi gjar yang diberikan.

. Rata-rata persentase siswa yang aktif bekerjasama dan berdiskusi dengan
siswa lain dalam kelompoknya mencapai 88%. Data hasil

obsevasimenunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa bekerjasama dan
berdiskusi secara aktif dengan teman kelompoknya untuk mengerjakan
tugas kelompok.

. Rata-rata persentase siswa yang dapat mempresentasikan jawabannya di

depan kelas mencapal 85%.

. Ratarata persentase siswa yang memberikan tanggapan terhadap
presentasi kelompok lain mencapai 85%.

. Rata-rata persentase siswa yang menyimpulkan hasil diskusi dan membuat
rangkuman mencapai 89%. Data observass menunjukkan bahwa dari

pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa
dapat menyimpulkan hasil diskusi serta membuat rangkumannya.

. Ratarata persentase siswa yang menanyakan hal-hal yang belum

dimengerti dari tugas yang diberikan oleh guru mencapai 100%. ini



10.

11.

12.

menunjukkan bahwa dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir
siswa aktif bertanya kepada guru apabila ada soal yang tidak dimengerti.
Rata-rata persentase siswa yang menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru mencapal 88%. Data hasil observasi dari pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa selalu
menyel esaikan tugas yang diberikan oleh guru.

Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
yang diberikan oleh guru mencapai 100%. Ini menunjukkan bahwa dari
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa
mampu mengerjakan LK S yang diberikan oleh guru.

Rata-rata persentase siswa yang membuat rangkuman atau kesimpulan
materi yang telah dipelagjari mencapai 98%. Ini menunjukkan bahwa dari
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir siswa aktif dalam membuat
rangkuman dan kesimpulan dari materi yang telah dipelgjari.

Rata-rata persentase siswa yang mencatat Pekerjaan Rumah (PR) yang
diberikan guru serta menyimak penjelasan guru terkait materi berikutnya
mencapa 100%. Data hasil observasi menunjukkan bahwa dari pertemuan
pertama hingga pertemuan terakhir secara keseluruhan siswa selalu
mencatat PR yang diberikan guru serta selalu menyimak penjelasan guru

terkait materi berikutnya.

Rata-rata Persentase Aktivitas Positif Siswa

h 5

1044

12
= 8%



Berdasarkan hasil pengamatan terhadap seluruh aspek yang diamati,
persentase siswa aktif selama empat kali pertemuan pada pelaksanaan metode
Collaborative Learning mencapai mencapai 87%. sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa selama penerapan model metode Collaborative

Learning mencapai tergolong aktif.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum
berupa hasil analisis kuantitatif dan hasil kualitatif. Hasil penelitian ini akan
memberikan gambaran tentang siswa kelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah
Tadlo daam mengikuti proses pembelgaran dengan metode Collaborative
Learning.
1. Data Kuantitatif

Dengan memperhatikan tabel berikut maka dapat diketahui perubahan

peningkatan skor hasil tes belgjar PPKn pada siswa kelas X TKJ 1 SMK 4
Muhammadiyah Tallo dalam mengikuti proses pembelajaran dengan metode

Collaborative Learningpada siklus | dan siklus11.

Tabel 4.7 Distribusi Frekuens dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa

Setelah Proses Pembelajaran Pada Siklus| dan 11

Frekuensi Persentase (%)

Skor Kategori Siklus I | Siklus Il Siklus | Siklus I




0-54 Sangat rendah 4 0 19,04 0
54-70 Rendah 8 0 38,09 0
70-80 Sedang 6 8 28,57 38,09
80-90 Tinggi 3 10 14,28 14,61
90-100 Sangat tinggi 0 3 0 14,28
Jumlah 21 21 100 100

Sumber: olah datalangsung

Pada tabel 4.7 terlihat adanya peningkatan skor tes hasil belajar setelah
pelaksanaaan tindakan yang dilaksanakan selama dua siklus. Pada siklus | terdapat 4
orang siswa (19,04%) berada pada kategori sangat rendah sedangkan pada siklus I
mengalami perubahan menjadi tidak ada siswa (0%), selanjutnya pada siklus | terdapat
8 orang siswa (38,09%) dan sedangkan pada siklus Il mengalami perubahan menjadi
tidak ada siswa yang berada dalam kategori rendah. Sementara untuk kategori sedang
mengalami perubahan yaitu pada siklus | terdapat 6 orang siswa(28,57%) dan pada
siklus 1l terdapat 8 orang siswa (38,09%), Sedangkan untuk kategori tinggi juga
mengalami perubahan yaitu pada siklus | terdapat 3 orang siswa (14,28%) dan pada
siklus 1l terdapat 10 orang siswa (14,61%) . Sementara untuk kategori sangat tinggi
mengalami perubahan yaitu pada siklus | tidak ada dan pada siklus Il yaitu 3 orang siswa

(14,28).

Dari perbandingan analisis deskriptif siklus | dan siklus Il menunjukkan bahwa
rata—rata skor hasil tes menunjukkan peningkatan yaitu 65,33 pada siklus | menjadi
82,14 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil

padasiswakelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo dalam mengikuti proses



pembelajaran setelah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

Collaborative Learning.

2. DataKualitatif

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgaran PPKn melalui
penerapanpadasiswa kelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo menunjukkan
bahwa siswa aktif dalam pembelgaran baik sebelum dan sesudah pembelgaran,
siswa dengan guru telah memenuhi kriteria aktif. Sedangkan hasil andlisis data
observas aktivitas siswa menunjukkan rata-rata persentase frekuensi aktivitas
siswa dengan penerapan dengan metode Collaborative Learning pada siklus
lyaitu 85% dan pada siklus 11 yaitu 87 %. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat aktif
daam proses pembelgaran. Dengan demikian penergpan dengan metode
Collaborative Learningdapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelagjaran

PPKnN.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

.Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
“diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode
Collaborative Learning pada siswa pada siswa kelas X TKJ 1 SMK 4
Muhammadiyah Tallo dapat diterapkan karena mengalami peningkatan yang
ditinjau dari hasil belgar PPKn siswa dan aktivitas siswa selama proses
pembelgaran setelah mengikuti pembelgaran dengan metode Collaborative
Learning.

Rincian yang diperoleh dari hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Ratarata persentase aktivitas siswayang berkaitan dengan kegiatan
pembelgjaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif.
Ha ini ditunjukkan dengan rata-rata persentase frekuens aktivitas siswa
dengan penerapan dengan metode Collaborative Learning pada siklus lyaitu
85% dan pada siklus Il yaitu 87 %.

2. Ratarata skor hasil tes menunjukkan peningkatan yaitu 65,33pada siklus |
menjadi 82,14 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan hasil pada siswa kelas X TKJ 1 SMK 4 Muhammadiyah Tallo
dalam mengikuti proses pembelgaran setelah pelaksanaan pembelgaran

dengan menggunakan metode Collaborative Learning.



B. Saran
Berdasarkan temuan pada pada proses peneitian di SMK 4

Muhammadiyah Tallo baik dari segi konsep pendidikan maupun dari segi

pengaplikasiaannya guna untuk mencapa tujuan pendidikan seperti yang

diamanatkan Pancasila dan UUDRI Tahun 1945, maka ada beberapa hal yang
disarankan antaralain:

1. Tenaga pendidik harus mampu membuat inovasi baru dalam proses
pembelgaran serta bisa meningkatkan minat belajar peserta didik yang
salah satunya dalam penggunaan model pembelgaran yang juga harus
disesuaikan dengan materi pembelgjaran dan karakteristik peserta didik
karena pembelgjaran yang sekedar dilakukan dalam bentuk konvensional
itu akan membuat peserta didik menjadi bosan untuk belgar.

2. Berdasarkan K13 yang lebih menekankan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelgaran menggunakan metode pembelgaran Collaborative
learning merupakan salah satu alternatif metode pembelaaran ini sangat
menekankan kepada keaktifan dan kerjasama peserta didik sehingga dapat

berkolaborasi dan menyel esaikan masalah yang dihadapinya.



